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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebiasaan mengorek telinga merupakan perilaku yang cukup umum di 

berbagai kelompok masyarakat, baik di daerah pedesaan maupun perkotaan. Studi 

epidemiologis menunjukkan bahwa lebih dari 50% populasi orang dewasa 

memiliki kebiasaan membersihkan telinga secara mandiri, terutama menggunakan 

cotton bud, jepit rambut, hingga benda tumpul lain yang tidak steril (Seifi et al., 

2011). membersihkan serumen dapat menyebabkan kotoran telinga terdorong 

lebih dalam, sehingga berisiko mengalami impaksi serumen. Selain itu, tindakan 

ini dapat memicu infeksi telinga dan menyebabkan trauma pada epitel saluran 

telinga. Seringnya mengorek telinga yang menimbulkan iritasi menjadi faktor 

risiko utama, dengan infeksi lebih sering terjadi secara unilateral, terutama di 

telinga kanan, mungkin karena penggunaan tangan yang dominan (Susana et al., 

2024). 

Menurut data dari World Health Organization (WHO) tahun 2018, sekitar 

466 juta orang di seluruh dunia, atau 6,1 persen, mengalami gangguan 

pendengaran. Dari jumlah tersebut, 432 juta (93 persen) adalah orang dewasa, 

sedangkan 34 juta (7 persen) adalah anak-anak. Berdasarkan Data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, menunjukan bahwa penduduk Indonesia usia 

≥5 tahun ke atas sebanyak 2,6% mengalami gangguan pendengaran, 0,09% 

mengalami ketulian, 18,8% ada sumbatan serumen, dan 2,4% ada sekret di liang 

telinga. Di negara berkembang seperti Indonesia memiliki prevalensi gangguan 
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pendengaran pada peringkat ke-4 di Asia Tenggara untuk angka ketulian tertinggi 

setelah Sri Lanka, Myanmar, dan India. (Susana et al., 2024) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2019) di India melaporkan 

bahwa sekitar 67,8% responden mengaku rutin mengorek telinga sendiri, dengan 

alasan merasa gatal atau kotor. Prevalensi ini bahkan lebih tinggi di daerah tropis, 

di mana iklim lembap memicu produksi serumen berlebih yang mendorong orang 

untuk lebih sering mengorek telinga (Bhat et al., 2018). Namun, kebiasaan ini 

terbukti meningkatkan risiko iritasi, luka mikro pada dinding saluran telinga, serta 

hilangnya lapisan pelindung serumen, yang justru membuka jalan masuk bagi 

patogen, termasuk jamur seperti Candida albicans.  

Candida albicans adalah jenis jamur yang merupakan bagian dari flora 

normal manusia, terutama terdapat di saluran pencernaan, mulut, dan vagina. 

Jamur ini umumnya bersifat komensal, berperan dalam proses pencernaan, serta 

membantu menjaga keseimbangan mikroflora dalam tubuh. Namun, dalam 

kondisi tertentu, Candida albicans dapat menyebabkan infeksi, terutama pada 

individu dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah atau yang mengalami 

perubahan lingkungan internal. Infeksi yang disebabkan oleh jamur ini dapat 

menimbulkan gejala seperti gatal, nyeri, serta perubahan pada kulit atau selaput 

lendir (Richardson & Moyes, 2015). Candida albicans memiliki beberapa ciri 

khas yang membedakannya dari jamur lainnya. Secara morfologis, jamur ini 

ditemukan dalam bentuk koloni yeast dan dapat membentuk blastospora, 

pseudohifa, serta klamidopora. Dalam hal pertumbuhan, Candida albicans dapat 

tumbuh pada media yang menghasilkan koloni berwarna putih kekuningan, 
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dengan permukaan yang cembung dan berbau ragi. Secara mikroskopis, jamur ini 

dapat dikenali melalui adanya pseudohifa serta spora yang berbentuk bulat 

lonjong. Ciri-ciri ini membantu dalam identifikasi dan pemahaman mengenai 

karakteristik biologis dari Candida albicans (burhannuddin et al., 2017). 

Diagnosis infeksi jamur Candida albicans dapat dilakukan melalui 

beberapa metode, termasuk pemeriksaan mikroskopis langsung dengan preparat 

basah menggunakan Kalium Hidroksida (KOH), pemeriksaan histopatologis 

dengan pewarnaan Periodic-Acid-Schiff (PAS), kultur jamur, atau Polymerase 

Chain Reaction (PCR). Namun, pemeriksaan PCR diketahui memiliki tingkat 

sensitivitas yang lebih tinggi dalam mendeteksi jamur, sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih spesifik. Selain itu, metode PCR juga menghasilkan 

informasi yang lebih cepat dan akurat (Miladiarsi et al., 2023). 

Penelitian (M. M. Mohammed et al., 2023) mengenai ” Isolation and 

identification of some fungi that cause otomycosis in the Misan Governorate” 

dapat disimpulkan bahwa didapatkan Hasil pemeriksaan otomikosis menunjukkan 

bahwa infeksi lebih banyak terjadi pada perempuan (62,5%) dibandingkan laki-

laki (37,5%). Dari total 25 sampel yang dianalisis, jamur diisolasi pada 16 sampel 

(64%), dengan identifikasi spesies jamur yang termasuk dalam dua genera, 

Aspergillus dan Candida. Jamur Aspergillus niger memiliki prevalensi tertinggi 

(37,5%), diikuti oleh Candida krusei (18,7%), dan beberapa spesies lainnya 

termasuk Candida albicans yang juga teridentifikasi. Prevalensi Candida albicans 

menunjukkan insiden yang signifikan dalam infeksi otomikosis, meskipun tidak 

sebesar beberapa spesies Aspergillus lainnya (M. M. Mohammed et al., 2023). 
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Penelitian lainnya  dilakukan oleh (Samorekar et al., 2023) mengenai ” Clinical 

presentation and fungal species distribution in otomycosis in a tertiary care 

hospital” dapat disimpulkan bahwa didapatkan Hasil pemeriksaan Sebanyak 103 

ssampel otomikosis diproses untuk kultur jamur. Tercatat ada 62 orang Aspergillus 

niger (60,19%), diantaranya Aspergillus flavus (13,59%), sembilan diantaranya 

Aspergillus fumigatus(8.73), sembilan diantaranya Candida albicans(8,73%), 

delapan diantaranya Candida non-albicans (7,76%), dan satu jenis Penicillium 

(0,97%) Faktor penyebab penting otomikosis pada banyak pasien dilaporkan 

adalah penggunaan earbud (27, 26,21%) diikuti oleh air di telinga (24, 23,30%), 

faktor lain (18, 17,47%), minyak di telinga (17 , 16,50%), obat tetes telinga (14, 

13,59%), dan pada tiga (2,91%) pasien, tidak ada faktor predisposisi yang 

dilaporkan. serta memiliki gejala yang pertama kali muncul pada pasien adalah 

gatal (70, 67,96%) diikuti nyeri (21, 20,38%), telinga terasa tersumbat (5, 4,85%), 

keluarnya cairan dari telinga, tinitus, dan gangguan pendengaran yang terlihat 

pada masing-masing dua pasien. (masing-masing 1,94%, 1,94%, dan 1,94%), 

hanya satu pasien yang tidak mengeluh (0,97%). 

Untuk penelitian deteksi molekuler Candida albicans melalui Gen ITS 

(Internal transcribed spacer) pada swab telinga kebiasaan mengorek telinga 

belum ada dilakukan hanya saja sebatas kultur. Berdasakan hal tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian deteksi molekuler Candida albicans melalui 

Gen ITS (Internal transcribed spacer) pada swab telinga kebiasaan mengorek 

telinga. 
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1.2 Rumusan masalah 

 Adapun perumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Bagaimanakah 

deteksi molekuler Candida albicans melalui Gen ITS (Internal transcribed 

spacer) pada swab telinga individu dengan kebiasaan mengorek telinga ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mendeteksi Candida albicans melalui (Internal transcribed 

spacer) pada swab telinga individu dengan kebiasaan mengorek telinga  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui gambaran umum swab telinga individu dengan kebiasaan 

mengorek telinga ? 

2. Untuk mengidentifikasi jamur Candida albicans dan karakteristik pada 

sampel swab telinga individu dengan kebiasaan mengorek telinga ? 

3. Untuk mengidentifikasi Candida albicans melalui gen ITS (Internal 

transcribed spacer) pada swab telinga individu dengan kebiasaan mengorek 

telinga ? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti  

Untuk menambah ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan terkhusunya pada mata kuliah mikologi dan biologi molekuler 

dalam mendeteksi jamur Candida albicans melalui gen ITS (Internal 

transcribed spacer) pada swab telinga individu dengan kebiasaan mengorek 

telinga  
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1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai acuan atau tambahan informasi dibidang mikologi dan biologi 

molekuler bagi institusi pendidikan kesehatan khususnya di Universitas 

Perintis Indonesia.   

1.4.3 Bagi Teknisi Laboratorium 

Dapat memberikan informasi dan sumber pengetahuan terbaru terhadap 

metode untuk Deteksi molekuler Candida albicans melalui Gen ITS 

(Internal transcribed spacer) pada swab telinga individu dengan kebiasaan 

mengorek telinga  

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Pembahasan 

 Deteksi ja$mur Ca$ndida$ a$lbica$ns da$ri swa$b telinga$ dila$kuka$n ka$rena$ ja$mur ini 

diduga$ seba$ga$i a$gen penyeba$b uta$ma$ o$to$miko$sis. Penelitia$n ini mengguna$ka$n 

sa$mpel swa$b sekret telinga$ denga$n kebia$sa$a$n mengo$rek telinga$ denga$n jenis 

kela$min La$ki-La$ki da$n wa$nita$. Ko$ndisi fisik pa$sien ya$ng terliha$t seperti keluha$n 

uta$ma$ berupa$ ra$sa$ ga$ta$l di telinga$, diserta$i nyeri ringa$n, a$ta$u tersumba$t.  

 Kebia$sa$a$n membersihka$n ko$to$ra$n telinga$ (serumen) seca$ra$ ma$ndiri sering 

ka$li menimbulka$n ko$mplika$si. Umumnya$, tinda$ka$n seperti mema$sukka$n ja$ri, 

co$tto$n bud, a$ta$u ha$nduk ke da$la$m sa$lura$n telinga$ justru mendo$ro$ng serumen 

sema$kin da$la$m, sehingga$ menyeba$bka$n penumpuka$n a$ta$u impa$ksi serumen (Unud 

et a$l., 2023). Ha$l ini seja$la$n denga$n penelitia$n ya$ng dila$kuka$n o$leh Ka$rdya$n 

(2020), ya$ng mengungka$p ba$hwa$ kebia$sa$a$n membersihka$n telinga$ sendiri denga$n 

mema$sukka$n benda$ a$sing ke da$la$m lia$ng telinga$ da$pa$t mengga$nggu meka$nisme 

perlindunga$n a$la$mi telinga$ da$n berisiko$ menyeba$bka$n cedera$. 

 Infeksi telinga$ merupa$ka$n ko$ndisi pera$da$nga$n a$ta$u infeksi ya$ng terja$di pa$da$ 

sa$la$h sa$tu ba$gia$n telinga$, ba$ik telinga$ lua$r (o$titis eksterna$), tenga$h (o$titis media$), 

ma$upun da$la$m (o$titis interna$). Sa$la$h sa$tu penyeba$b umum infeksi telinga$ lua$r 

a$da$la$h ma$suknya$ mikro$o$rga$nisme, seperti ba$kteri a$ta$u ja$mur, ke da$la$m sa$lura$n 

telinga$ a$kiba$t kebia$sa$a$n buruk seperti mengo$rek telinga$, ya$ng da$pa$t merusa$k 

la$pisa$n pelindung kulit da$n mencipta$ka$n lingkunga$n lemba$p ya$ng mendukung 
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pertumbuha$n pa$to$gen. Infeksi telinga$ juga$ da$pa$t dita$nda$i denga$n geja$la$ seperti 

nyeri, ga$ta$l, kelua$r ca$ira$n, hingga$ ga$nggua$n pendenga$ra$n. Ja$mur, seperti Ca$ndida$ 

a$lbica$ns, menja$di sa$la$h sa$tu a$gen penyeba$b infeksi telinga$ lua$r, teruta$ma$ pa$da$ 

individu ya$ng tingga$l di da$era$h tro$pis denga$n kelemba$pa$n tinggi da$n kebersiha$n 

telinga$ ya$ng buruk (La$tha$ et a$l., 2010; Ro$la$nd & Stro$ma$n, 2002). 

5.1.1 Karakteristik Responden swab telinga individu dengan kebiasaan 

mengorek telinga 

 Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n ka$ra$kteristik respo$nden berda$sa$rka$n jenis 

kela$min dida$pa$tka$n ha$sil 6 respo$nden berjenis kela$min perempua$n da$n 4 o$ra$ng 

respo$nden berjenis kela$min la$ki-la$ki. Temua$n ini seja$la$n denga$n penelitia$n o$leh 

Sa$nga$ré et a$l. (2021), ya$ng mela$po$rka$n ba$hwa$ infeksi telinga$ a$kiba$t ja$mur lebih 

sering ditemuka$n pa$da$ perempua$n. Sa$la$h sa$tu fa$kto$r ya$ng mungkin berko$ntribusi 

a$da$la$h kecenderunga$n perempua$n untuk lebih memperha$tika$n ko$ndisi 

keseha$ta$nnya$ serta$ lebih a$ktif da$la$m menca$ri perto$lo$nga$n medis sa$a$t menga$la$mi 

geja$la$ infeksi, terma$suk ga$nggua$n pa$da$ telinga$. 

 Berda$sa$rka$n tingka$t usia$ respo$nden ditemuka$n pa$da$ Dewa$sa$ muda$ (21-35 

ta$hun) seba$nya$k 1 o$ra$ng. Da$ri 10 respo$nden 1 o$ra$ng po$sitif Ca$ndida$ a$lbica$ns 

pa$da$ Dewa$sa$ muda$. Temua$n ini seja$la$n denga$n ha$sil penelitia$n Sa$nga$ré et a$l. 

(2021), ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ infeksi telinga$ a$kiba$t ja$mur lebih sering terja$di 

pa$da$ individu usia$ dewa$sa$ muda$, khususnya$ a$nta$ra$ 21 hingga$ 40 ta$hun. Ha$l ini 

diduga$ berka$ita$n denga$n ka$ra$kteristik a$na$to$mi sa$lura$n telinga$ pa$da$ kelo$mpo$k usia$ 

tersebut, ya$ng cenderung lebih sempit da$n memiliki struktur sa$lura$n pendenga$ra$n 

eksterna$l ya$ng lebih berliku, sehingga$ memungkinka$n a$kumula$si kelemba$pa$n da$n 

mendukung pertumbuha$n ja$mur.  
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 Berda$sa$rka$n tingka$t kebia$sa$a$n mengo$rek telinga$ dida$pa$tka$n ha$sil sering  

seba$nya$k 6 respo$nden (60%). Da$n respo$nden ya$ng ja$ra$ng mengo$rek telinga$ 

seba$nya$k 4 respo$nden (40%). Penelitia$n ini seja$la$n denga$n penelitia$n Susa$na$ et 

a$l., 2024 ya$ng menyebutka$n 62,9% sa$mpel sering (>1x/minggu) da$n 37,1% 

sa$mpel ja$ra$ng (≤1x/minggu) mengo$rek telinga$ (Susa$na$ et a$l., 2024). Kebia$sa$a$n 

mengo$rek telinga$ da$pa$t menyeba$bka$n irita$si a$ta$u cedera$ ringa$n, serta$ 

penumpuka$n sel kulit ma$ti da$n serumen, ya$ng meningka$tka$n kelemba$pa$n di lia$ng 

telinga$ da$n memicu pertumbuha$n ja$mur. pertumbuha$n ja$mur dipenga$ruhi o$leh 

ga$nggua$n keseimba$nga$n pH da$n hila$ngnya$ meka$nisme perlindunga$n a$la$mi di 

sa$lura$n telinga$, seperti kerusa$ka$n epitel, berkura$ngnya$ la$pisa$n lilin pelindung, da$n 

a$kumula$si kelemba$pa$n ya$ng mendukung pertumbuha$n mikro$o$rga$nisme (Ha$jio$ff 

& Ma$cKeith, 2015). 

5.1.2 Hasil Makroskopis dan Mikroskopis Jamur Candida albicans Pada 

Swab Telinga 

 

 Berda$sa$rka$n ha$sil pemeriksa$a$n denga$n meto$de kultur, memperliha$tka$n da$ri 

10 sa$mpel swa$b telinga$ denga$n kebia$sa$a$n mengo$rek telinga$ ya$ng diperiksa$ 1 

o$ra$ng (10%) ditemuka$n Ca$ndida$ a$lbica$ns da$n 9 o$ra$ng (90%) nega$tif Ca$ndida$ 

a$lbica$ns. 1 sa$mpel tera$ma$ti memiliki ka$ra$kteristik ma$kro$sko$pis meliputi ko$lo$ni 

ja$mur ya$ng cembung, bula$t, mengkila$t da$n berba$u kha$s ra$gi. Ha$sil ini seja$la$n 

denga$n penelitia$n ya$ng dila$kuka$n o$leh La$tha$ et a$l. (2010), ya$ng mela$po$rka$n 

a$da$nya$ iso$la$si ja$mur Ca$ndida$ a$lbica$ns pa$da$ ka$sus infeksi sa$lura$n telinga$ lua$r 

denga$n persenta$se ya$ng berva$ria$si terga$ntung pa$da$ ko$ndisi lingkunga$n da$n 

kebersiha$n telinga$. Penemua$n ini memperkua$t duga$a$n ba$hwa$ kebia$sa$a$n mengo$rek 
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telinga$ da$pa$t meningka$tka$n risiko$ ko$lo$nisa$si ja$mur pa$to$gen seperti Ca$ndida$ 

a$lbica$ns pa$da$ sa$lura$n telinga$.  

 Ca$ndida$ a$lbica$ns mempunya$i ciri-ciri ko$lo$ni denga$n bentuk ko$lo$ni Seca$ra$ 

ma$kro$sko$pis, Ca$ndida$ a$lbica$ns memiliki bentuk bula$t, lo$njo$ng, Ko$lo$ni ya$ng 

tumbuh pa$da$ media$ pa$da$t ta$mpa$k sedikit meno$njo$l da$ri permuka$a$n, denga$n 

tekstur permuka$a$n ya$ng ha$lus, licin, a$ta$u sedikit berkerut (Indra$ya$ti & Sa$ri, 2018). 

Iso$la$t kemudia$n dia$ma$ti seca$ra$ mikro$sko$pis mengguna$ka$n pewa$rna$a$n 

La$cto$pheno$l Co$tto$n Blue (LPCB) da$n pewa$rna$a$n Gra$m. Ha$sil pewa$rna$a$n LPCB 

menunjukka$n kebera$da$a$n sel ra$gi (bla$sto$spo$ra$) berbentuk bula$t hingga$ o$va$l, 

diserta$i sel tuna$s (budding). Sementa$ra$ itu, ha$sil pewa$rna$a$n Gra$m 

memperliha$tka$n ba$hwa$ iso$la$t bersifa$t gra$m po$sitif, denga$n struktur bla$sto$spo$ra$ 

o$va$l serta$ a$da$nya$ pseudo$hifa$. Seca$ra$ mikro$sko$pis, Ca$ndida$ a$lbica$ns ta$mpa$k 

seba$ga$i sel o$va$l denga$n tuna$s di ujungnya$, da$n menunjukka$n wa$rna$ biru pa$da$ 

pewa$rna$a$n Gra$m, ya$ng mena$nda$ka$n ba$hwa$ ja$mur ini tergo$lo$ng o$rga$nisme gra$m 

po$sitif (Sura$ini & So$phia$, 2023). 

 Kemudia$n dila$njutka$n denga$n uji Germ Tube ( ta$bung keca$mba$h) , ha$sil uji 

Germ Tube pa$da$ iso$la$t menunjukka$n ha$sil po$sitif dita$nda$i denga$n ditemuka$nnya$ 

sel ra$gi (bla$sto$spo$ra$) ya$ng membentuk struktur menyerupa$i keca$mba$h a$ta$u ra$ket. 

Ha$sil da$ri penelitia$n ini didukung o$leh penemua$n a$da$nya$ pembentuka$n 

pseudo$hifa$ pa$da$ bla$sto$spo$ra$ sela$ma$ pengujia$n, ya$ng mengo$nfirma$si kebera$da$a$n 

spesies Ca$ndida$ a$lbica$ns (Sura$ini & So$phia$, 2023). 
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5.1.3 Hasil Pemeriksaan PCR (Polymerase Chain Reaction) Gen ITS (Internal 

Transcribed Spacer) 

 Setela$h dila$kuka$n identifika$si Ca$ndida$ a$lbica$ns seca$ra$ ko$nvensio$na$l, 

dipero$leh sa$tu sa$mpel po$sitif denga$n pertumbuha$n ko$lo$ni ya$ng ta$mpa$k jela$s da$n 

murni. Iso$la$t tersebut kemudia$n dila$njutka$n denga$n mengguna$ka$n meto$de 

Po$lymera$se Cha$in Rea$ctio$n (PCR) untuk mendeteksi kebera$da$a$n gen spesifik 

Ca$ndida$ a$lbica$ns, guna$ mema$stika$n identifika$si ya$ng a$kura$t da$n menunja$ng 

ketepa$ta$n dia$gno$sis. Visua$lisa$si DNA$ geno$m ya$ng diiso$la$si da$ri sa$mpel ja$mur 

menunjukka$n keberha$sila$n pro$ses iso$la$si, dita$nda$i denga$n munculnya$ pita$ DNA$ 

ya$ng seja$ja$r denga$n ma$rker λ DNA$ pa$da$ ko$nsentra$si 50 ng/µl. Perbeda$a$n 

intensita$s fluo$resensi pita$ mencerminka$n va$ria$si ko$nsentra$si DNA$ ya$ng dipero$leh, 

di ma$na$ pita$ ya$ng lebih teba$l da$n tera$ng mengindika$sika$n ko$nsentra$si DNA$ ya$ng 

lebih tinggi, da$n seba$liknya$. Pita$ DNA$ da$ri sa$mpel ja$mur tida$k menunjukka$n 

a$da$nya$ ko$nta$mina$si, ka$rena$ tida$k ditemuka$n pita$ ta$mba$ha$n. Ha$sil ini seja$la$n 

denga$n penelitia$n sebelumnya$ terha$da$p Ca$ndida$ a$lbica$ns, ya$ng juga$ 

menunjukka$n pita$ DNA$ ya$ng jela$s da$n seja$ja$r denga$n ma$rker, serta$ menega$ska$n 

ba$hwa$ intensita$s pita$ berhubunga$n la$ngsung denga$n kemurnia$n da$n ko$nsentra$si 

DNA$ iso$la$t (So$phia$, A$., 2024).  

 Sela$njutnya$, DNA$ denga$n tingka$t kemurnia$n ya$ng ba$ik memiliki nila$i 

a$bso$rba$nsi 260/280 renta$ng o$ptima$l 1,7 – 2,0. Jika$ ra$sio$ pengukura$n ya$ng 

dida$pa$tka$n lebih renda$h a$rtinya$ pa$da$ sa$mpel terda$pa$t pro$tein, senya$wa$ feno$lik, 

da$n ko$nta$mina$n la$innya$. Pa$da$ ta$bel dia$ta$s,  sa$mpel DNA$ memiliki nila$i 

a$bso$rba$nsi 260/280 bera$da$ pa$da$ a$ngka$ 1,7-2,3, a$rtinya$ DNA$ geno$m  ja$mur 

tersebut suda$h murni.  Ha$sil   uji   kua$ntita$s DNA$ dida$pa$tka$n  ko$nsentra$si  DNA$  
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ya$ng ba$ik denga$n nila$i lebih da$ri 100 ng/ul. Ko$nsentra$si DNA$ ya$ng tinggi 

dipenga$ruhi o$leh berba$ga$i ha$l, seperti kua$lita$s da$n jumla$h sa$mpel, serta$ pro$ses 

ekstra$ksi ya$ng dila$kuka$n. Ta$ha$pa$n lisis da$n pengenda$pa$n sel memerluka$n 

pembua$nga$n superna$ta$n seca$ra$ tepa$t a$ga$r DNA$ da$pa$t terkumpul denga$n o$ptima$l. 

Keberha$sila$n ekstra$ksi juga$ ditentuka$n o$leh kecepa$ta$n da$n ketepa$ta$n pro$ses 

tersebut. Sela$in itu, kua$ntita$s DNA$ sa$nga$t dipenga$ruhi o$leh jenis sa$mpel, meto$de 

ya$ng diguna$ka$n untuk ekstra$ksi, da$n ko$ndisi lingkunga$n kerja$ ya$ng tida$k steril, 

ya$ng da$pa$t mengga$nggu ha$sil iso$la$si (Berka$ita$n & Po$la$, 2024). 

 Ha$sil visua$lisa$si PCR pa$da$ sa$mpel swa$b telinga$ respo$nden denga$n kebia$sa$a$n 

mengo$rek telinga$ menunjukka$n kebera$da$a$n pita$ DNA$ ya$ng ta$mpa$k jela$s. Pro$duk 

a$mplifika$si gen ITS diperkira$ka$n berukura$n ±600 bp. Pita$ ta$rget dita$nda$i denga$n 

pa$na$h mera$h terliha$t muncul pa$da$ po$sisi ya$ng sesua$i denga$n ukura$n tersebut, 

ya$itu di sekita$r 600 bp. Ha$sil tersebut seja$la$n denga$n penelitia$n ya$ng dila$kuka$n 

o$leh Behro$uz Na$eimi,dkk 2023 ya$ng  menda$pa$tka$n ha$sil pita$ DNA$ pa$da$ swa$b 

o$to$miko$sis. Keberha$sila$n Po$lymera$se Cha$in Rea$ctio$n (PCR) sa$nga$t ditentuka$n 

o$leh primer ya$ng sesua$i da$n DNA$ ya$ng berkua$lita$s tinggi. Ba$gia$n Interna$l 

Tra$nscribed Spa$cer (ITS) berpera$n penting da$la$m mengidentifika$si yea$st hingga$ 

ke level spesies. Wila$ya$h ITS ini merupa$ka$n ba$gia$n DNA$ ya$ng tida$k 

mengha$silka$n pro$tein da$n cenderung menga$la$mi muta$si ya$ng lebih cepa$t (S. 

Mo$ha$mmed et a$l., 2022) 
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